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 Sistem perpipaan pada umumnya ditujukan sebagai sistem transportasi 

fluida dari satu tempat ke tempat lain menggunakan kompresor ataupun pompa 

tergantung dari jenis fasa fluidanya. Untuk perancangan sistem perpipaan sendiri, 

seorang piping engineer memiliki tanggung jawab penuh dalam menentukan 

berbagai hal dalam perancangan tersebut. Pada zaman teknologi informasi seperti 

ini seorang piping engineer tidak perlu melakukan perancangan maupun analisis 

sistem perpipaan secara manual lagi melainkan sudah dapat menggunakan 

program khusus perancangan sistem perpipaan bernama Caesar II demi 

meningkatkan tingkat akurasi rancangan, analisis dan efiensi waktu dalam 

pengerjaan. Program Caesar II merupakan program berbasis komputer yang 

khusus digunakan untuk mendesain dan menganalisis sistem perpipaan dan sistem 

jalur perpipaan berdasarkan aturan-aturan kode standar yang telah diakui. 

Perancangan sistem perpipaan menggunakan Caesar II didalam penulisan ini 

mengacu pada kode standar ASME B31.3 - Process Piping mengenai sistem 

perpipaan industri proses. Perancangan yang dilakukan adalah penentuan 

komponen yang sesuai dengan ukuran pipa, pemilihan jenis material pipa, 

penentuan posisi berikut jenis support yang sesuai dan penginputan data 

pembebanan. Setelah proses validasi rancangan sistem perpipaan selesai 

dilakukan, perancang diharuskan melakukan 3 pengecekan atau analisis paling 

utama yaitu analisis tegangan pipa, analisis beban nozzle dan analisis kebocoran 

flange. Analisis-analisis diatas melibatkan segala jenis tegangan, gaya, 

displacement, momen dan tekanan yang terjadi di setiap titik atau node sistem 

perpipaan yang terdiri dari berbagai macam kondisi. Jika ketiga analisis diatas 

mendapatkan nilai yang sesuai dengan batas toleransi berdasarkan persamaan dan 

standar yang ada maka sistem perpipaan bisa dinyatakan aman. 
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